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MOTTO 

 

ؤْمِنيِْنَ وَلََ  تهَِنىُْا وَلََ تحَْزَنىُْا وَأنَْتمُُ الَْْ عْلىَْنَ إنِْ كُنْتمُْ مُّ  

Artinya: 

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab 

kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.”
1
 

(Q.S. Ali Imran/96: 139) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Penerbit Jabal, 2010), hal. 

67. 
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ABSTRAK 

M. Nurkholis. Hubungan antara Persepsi tentang Suasana Pembelajaran 

dengan Motivasi Belajar PAI pada Siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016. Latar belakang penelitian ini 

adalah tinggi rendahnya motivasi dalam belajar PAI. Tinggi rendahnya motivasi 

tersebut tentunya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi, yang dalam hal ini 

penulis mengajukan persepsi tentang suasana pembelajaran sebagai salah satu 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar PAI. SD Negeri Blunyahrejo 

merupakan sekolah yang berada di wilayah UPT Jogja Barat yang dalam UASBN 

Tahun Pelajaran 2015/2016 khusus untuk mata pelajaran PAI, SD Negeri 

Blunyahrejo mendapatkan ranking 1 se-UPT wilayah Jogja Barat. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi siswa tentang suasana 

pembelajaran, bagaimana motivasi belajar PAI, apakah ada hubungan antara 

persepsi tentang suasana pembelajaran dengan motivasi belajar PAI, dan seberapa 

besar kontribusi persepsi tentang suasana pembelajaran terhadap motivasi belajar 

PAI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

persepsi tentang suasana pembelajaran dengan motivasi belajar PAI pada siswa 

SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode angket, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 

korelasi product moment dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.00 for 

windows. 

Hasil penelitin ini menunjukkan: (1) Tingkat motivasi belajar PAI siswa SD 

Negeri Blunyahrejo Yogyakarta tergolong cukup tinggi/kuat karena berada pada 

interval 88-99. (2) Tingkat persepsi siswa tentang suasana pembelajaran di SD 

Negeri Blunyahrejo Yogyakarta berada pada kategori cukup baik karena berada 

pada interval 60-66. (3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

persepsi tentang suasana pembelajaran dengan motivasi belajar PAI. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebasar 0,521 dan nilai signifikansi 

0,000 (p < 0,005). (4) Kontribusi persepsi tentang suasana pembelajaran terhadap 

motivasi belajar PAI sebesar 27,2%. Motivasi belajar PAI dipengaruhi oleh faktor 

lainnya sebesar 72,8%. 

Kata Kunci: Persepsi, Suasana Pembelajaran, Motivasi Belajar PAI. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Motivasi merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh 

setiap orang dalam melakukan segala aktivitasnya. Motivasi harus senantiasa 

ditumbuhkan dalam jiwa kita. Motivasi yang tinggi dapat tercermin dari 

adanya semangat yang membara. Sesuatu yang berat, apabila dilakukan 

dengan penuh semangat maka akan terasa ringan. Begitu pula dalam hal 

belajar. Sesulit apapun sesuatu yang kita pelajari, apabila kita mau belajar 

dengan sungguh-sungguh dan penuh semangat, maka kita akan memperoleh 

hasil yang maksimal dan memuaskan. 

Belajar adalah proses yang dilakukan seseorang dengan sadar dalam 

hidupnya. Proses belajar terjadi ketika seseorang berinteraksi dengan 

lingkungannya kapan saja dan dimana saja. Seorang yang telah belajar akan 

mengalami perubahan tingkah laku pada dirinya, baik dalam bentuk 

pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai 

yang positif
2
.  

Belajar tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Dimanapun kita dapat 

belajar; di rumah, di sekolah, di masjid, di sawah, di jalanan, sampai di pasar 

pun kita dapat belajar. Kapanpun kita juga bisa belajar; pagi, siang, sore, 

malam, kita pun dapat belajar. Selain itu, kepada siapa pun kita juga bisa 

belajar; kepada orang tua, guru, ustadz, teman, kakak, adik, hewan-hewan dan 

                                                             
2
 Anisah Blaseman dan Syamsu Mappa, Teori Belajar Orang Dewasa, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 2. 
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bahkan sampai tumbuh-tumbuhan. Semua itu bisa kita jadikan guru untuk kita 

belajar padanya. Tinggal bagaimana motivasi kita untuk belajar, kita belajar 

dengan penuh motivasi, sedikit motivasi, atau malah tidak mempunyai 

motivasi sama sekali. 

Kita sebagai seorang pelajar, maka kita harus senantiasa termotivasi 

untuk belajar. Belajar yang dimaksud tidak hanya terbatas pada belajar mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah/perguruan tinggi, melainkan belajar untuk 

mempelajari segala sesuatu yang ada dalam kehidupan kita. Misalnya belajar 

untuk mandiri, balajar untuk menyelesaikan masalah yang ada, belajar untuk 

menjadi lebih dewasa, belajar memahami orang lain, dan lain-lain. Itu semua 

harus kita lakukan dengan penuh motivasi agar kita dapat memperoleh tujuan 

dari belajar yang kita lakukan. 

Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang Islam, baik  itu laki-laki 

maupun perempuan. Nabi Agung Muhammad SAW bersabda: “Menuntut 

ilmu itu wajib bagi setiap orang Islam”. 

Selanjutnya belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang sepanjang 

hidupnya di dunia. Bahkan ketika seseorang masih berada dalam kandungan 

ibunya, ia juga sudah bisa mulai belajar. Rasulullah SAW memerintahkan 

kita untuk senantiasa belajar. Rasulullah SAW bersabda: ”Tuntutlah ilmu 

mulai dari buaian sampai liang lahat”. 

Dengan demikian, tidak ada alasan bagi kita untuk bermalas-malasan 

dalam belajar atau bahkan tidak mau belajar. Dengan belajar, kita yang 
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tadinya tidak tahu apa-apa, maka kita akan mempunyai wawasan yang luas 

dan pemahaman yang mendalam tentang segala sesuatu yang kita pelajari. 

Terkait dengan peserta didik, maka kewajiban seorang peserta didik 

yang utama adalah belajar/mempelajari segala sesuatu yang diajarkan di 

sekolah/madrasahnya, yang dimaksud dalam hal ini adalah belajar mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah/madrasah. Salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah/madrasah adalah mata pelajaran PAI. 

PAI merupakan salah satu mata pelajaran yang diterapkan untuk 

sekolah umum (selain madrasah) baik itu sekolah yang berstatus sekolah 

negeri maupun swasta yang dikhususkan untuk peserta didik yang beragama 

Islam. Di madrasah juga ada yang namanya PAI, tetapi lebih diperinci lagi 

yang meliputi mata pelajajaran Fiqih, Al-Qur‟an Hadits, Akidah Akhlak, dan 

Sejarah Kebudayaan Islam. Berbeda dengan PAI yang diajarkan di sekolah 

yang tidak diperinci. 

Belajar sudah menjadi keharusan bagi kita semua, termasuk di 

dalamnya adalah bagi peserta didik. Idealnya, memang setiap peserta didik 

harus punya motivasi yang tinggi dalam belajar, sehingga apa yang menjadi 

tujuan belajar dapat dengan mudah untuk dicapai. Tetapi pada kenyataannya, 

terkadang kita bermalas-malasan dalam belajar, tidak mempunyai motivasi, 

atau motivasinya rendah. Hal ini tentunya banyak faktor yang mempengaruhi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kondisi psikologis. 

Seperti diketahui bahwa manusia (individu) secara harfiah merupakan 

makhluk hidup yang berjiwa. Para ahli psikologi sependapat dalam diri 
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manusia melekat jiwa yang memiliki arti sangat penting agar manusia dapat 

hidup dan beraktivitas sebagaimana mestinya dalam kancah percaturan dunia. 

Dalam kehidupan sehari-hari dapat disaksikan tingkah laku dan segala 

aktivitas atau kegiatan manusia sesungguhnya merupakan tanda-tanda bahwa 

manusia adalah makhluk berjiwa.
3
 Termasuk di dalamnya adalah persepsi 

manusia terhadap sesuatu. 

Persepsi dapat terjadi pada semua orang termasuk peserta didik. 

Persepsi yang terjadi pada peserta didik sangatlah beragam, tergantung 

stimulus yang memengaruhi. Salah satu diantara stimulus yang dapat 

menimbulkan persepsi pada diri peserta didik adalah suasana pembelajaran. 

Suasana pembelajaran diciptakan oleh guru, murid, dan lingkungan yang ada 

di sekitarnya. 

Suasana pembelajaran yang kondusif dapat tercipta apabila guru, murid, 

dan lingkungan dapat saling mendukung satu sama lain dalam menciptakan 

kondisi yang nyaman untuk kegiatan pembelajaran. Apabila salah satu dari 

tiga aspek tersebut tidak mendukung, maka akan sulit untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif. 

Menurut Dimyati Mujiono, salah satu unsur yang mempengaruhi 

motivasi belajar adalah kondisi lingkungan siswa.
4
 Lingkungan siswa dapat 

berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya dan 

kehidupan kemasyarakatan. Dengan demikian, di lingkungan kelas, suasana 

                                                             
3
 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Umum dengan Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm. 59. 
4
 Dimyati Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 99. 
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pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap tinggi rendahnya motivasi 

belajar siswa. 

Penulis memilih suasana pembelajaran sebagai objek dari persepsi 

karena dari beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar PAI, 

suasana pembelajaran merupakan faktor yang paling mudah untuk penulis 

amati secara langsung. Terlebih penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 

Blunyahrejo Yogyakarta yang mana penulis telah ikut mengajar di sana 

sekitar 3 tahun. Sehingga penulis telah memahami bagaimana suasana 

pembelajaran yang ada di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

 SD Negeri Blunyahrejo merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang berada di pinggiran Kotamadya Yogyakarta. Tepatnya berada di 

Kelurahan Karangwaru, Kecamatan Tegalrejo, Kotamadya Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini merupakan sekolah di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang mana di sana 

terdapat mata pelajaran khusus untuk mata pelajaran keagamaan. Peserta 

didik SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta berasal dari berbagai penganut 

agama, yaitu Islam, Kristen, dan Katolik. Sehingga di sana terdapat tiga mata 

pelajaran keagamaan, yaitu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Pendidikan Agama Kristen, dan Pendidikan Agama Katolik. Akan tetapi, 

peserta didik yang beragama Kristen dan Katolik hanyalah sebagian kecil 

saja, mayoritas peserta didiknya beragama Islam.
5
 

                                                             
5
 Hasil Observasi di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta, pada Hari Sabtu Tanggal 17 

September 2016. 
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Para peserta didiknya berasal dari berbagai macam kalangan yang mana 

motivasi belajarnya berbeda-beda. Ada yang mempunyai motivasi belajar 

tinggi dan ada pula yang mempunyai motivasi belajar rendah. Namun 

demikian, penulis mengamati bahwa mayoritas siswanya mempunyai 

motivasi yang tinggi dalam belajara PAI. Hal ini dapat terlihat dari hasil 

UASBN untuk Mata Pelajaran PAI Tahun Pelajaran 2015/2016, SD Negeri 

Blunyahrejo mendapatkan ranking 1 untuk UPT wilayah Yogyakarta Barat.
6
 

Tentunya hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, yang salah satunya adalah 

faktor kondisi psikologis, yang dalam hal ini lebih fokus terhadap persepsi 

peserta didik tentang suasana pembelajaran. 

Suasana pembelajaran di SD Negeri Blunyahrejo cukup kondusif 

karena letaknya yang jauh dari keramaian. Selain itu, kondisi kelas juga 

bersih, rapi, dan sejuk; lingkungan sekitar sekolah masih banyak terdapat 

pepohonan yang rindang; dan dekat dengan sungai yang di kanan kirinya 

masih banyak terdapat kebun-kebun dan juga taman.
7
 Namun demikian, 

faktor lingkungan belumlah cukup untuk menjadikan suasana pembelajaran 

benar-benar kondusif. Faktor pendidik/guru dan faktor peserta didik/murid 

juga sangat menentukan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif. 

Dengan latar belakang tersebut, penulis akhirnya tergugah untuk 

meneliti hubungan antara persepsi peserta didik tentang suasana pembelajaran 

                                                             
6
 Hasil Observasi dan wawancara di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta, pada Hari Sabtu 

Tanggal 17 September 2016. 
7
 Hasil Observasi di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta, pada Hari Sabtu Tanggal 17 

September 2016. 
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dengan motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

Apakah nanti suasana pembelajaran yang ada di SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta berbanding lurus atau berbanding terbalik dengan motivasi 

belajar peserta didiknya. Dengan demikian, penulis mengajukan skripsi 

kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan judul “Hubungan 

antara Persepsi tentang Suasana Pembelajaran dengan Motivasi Belajar PAI 

pada Siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Seberapa tinggi tingkat motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri 

Blunyahrejo Yogyakarta? 

2. Seberapa tinggi tingkat persepsi siswa tentang suasana pembelajaran di 

SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta? 

3. Apakah ada hubungan antara persepsi tentang suasana pembelajaran 

dengan motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta? 

4. Seberapa besar kontribusi persepsi tentang suasana pembelajaran 

terhadap motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan seberapa tinggi motivasi belajar PAI siswa SD Negeri 

Blunyahrejo Yogyakarta. 

b. Menjelaskan seberapa tinggi persepsi siswa tentang suasana 

pembelajaran di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

c. Menjelaskan hubungan antara persepsi peserta didik tentang suasana 

pembelajaran dengan motivasi belajar PAI siswa SD Negeri 

Blunyahrejo Yogyakarta. 

d. Menjelaskan kontribusi persepsi peserta didik tentang suasana 

pembelajaran terhadap motivasi belajar PAI siswa SD Negeri 

Blunyahrejo Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis 

1) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan yang berkaitan 

dengan psikologi. 

2) Memberikan sumbangan pengetahuan dan pemikiran bagi dunia 

pendidikan khususnya Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Secara praktis 

1) Bagi guru PAI 

a) Memberikan informasi tentang tingkat motivasi belajar PAI 

para siswanya. 
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b) Memberikan informasi tentang suasana pembelajaran yang 

dirasakan oleh peserta didik, sehingga pendidik dapat 

menentukan bagaimana menciptakan suasana pembelajaran 

yang tepat untuk peserta didiknya. 

2) Bagi sekolah 

a) Memberikan gambaran bagaimana motivasi peserta 

didiknya dalam belajar PAI. 

b) Sebagai bahan acuan tambahan dalam menciptakan kondisi 

lingkungan sekolah yang kondusif sehingga peserta didik 

merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memuat berbagai literatur hasil penelitian orang lain 

baik berupa skripsi, tesis, maupun disertasi; yang relevan dengan fokus 

permasalahan yang diteliti. Berdasarkan penelusuran kepustakaan yang telah 

penulis lakukan terkait kondisi psikologis dan motivasi belajar PAI, sejauh ini 

belum ditemukan adanya judul penelitin yang sama persis dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan. Akan tetapi, penulis menemukan beberapa hasil 

penelitian yang terkait, diantaranya: 

1. Penelitian Habibi Al-Ajami dan Triana Noor Edwina Dewayani 

Soeharto, Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta, yang berjudul “Hubungan antara Persepsi Siswa 

tentang Kompetensi Pedagogik Guru dan Dukungan Sosial Orang Tua 

dengan Motivasi Belajar pada Siswa di MTs Ibadurrahman Tibu Sisok 
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Desa Loang Maka Lombok Tengah Tahun Ajaran 2013/2014”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang 

kompetensi pedagogik guru dan dukungan sosial orang tua bersama-sama 

dengan motivasi belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru dan 

dukungan sosial orang tua bersama-sama dengan motivasi belajar siswa, 

nilai F = 27,800 dan p = 0,000 (p < 0,01).
8
 

Adapun penelitian yang penulis lakukan mempunyai perbedaan 

dengan penelitian Saudara Habibi Al-Ajami dan Triana Noor Edwina 

Dewayani Soeharto. Penelitian yang penulis lakukan berkaitan dengan 

persepsi siswa tentang suasana pembelajaran, sementara penelitian 

Saudara Habibi Al-Ajami dan Triana Noor Edwina Dewayani Soeharto 

berkaitan dengan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru dan 

dukungan sosial orang tua. Namun demikian, keduanya mempunyai 

persamaan yaitu sama-sama dihubungkan dengan motivasi belajar.. 

Adapun posisi penelitian penulis terhadap penelitian Saudara Habibi Al-

Ajami dan Triana Noor Edwina Dewayani Soeharto adalah sebagai 

penguat bahwa selain dipengaruhi oleh persepsi tentang kompetensi 

pedagogik guru dan dukungan sosial orang tua, motivasi belajar juga 

dipengaruhi oleh persepsi tentang suasana pembelajaran. 

                                                             
8
 Habibi Al-Ajami dan Triana Noor Edwina Dewayani Soeharto, Hubungan antara Persepsi 

Siswa tentang Kompetensi Pedagogik Guru dan Dukungan Sosial Orang Tua dengan Motivasi 

Belajar pada Siswa di MTs Ibadurrahman Tibu Sisok Desa Loang Maka Lombok Tengah Tahun 

Ajaran 2013/2014, Jurnal Sosio-Humaniora Vol. 5 No. 2 September 2014, Fakultas Psikologi 

Universitas Mercu Buana, 2014. 



11 
 

2. Penelitian Diana Tri Wulandari, Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, yang berjudul “Hubungan antara Persepsi 

terhadap Lingkungan Sekolah dengan Motivasi Belajar”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara persepsi 

terhadap lingkungan sekolah dengan motivasi belajar. Hasil penelitan 

menunjukkan bahwa peranan persepsi tentang lingkungan sekolah 

terhadap motivasi belajar sebesar 18,1% yang artinya masih terdapat 

81,9% yang mempengaruhi motivasi belajar misalnya: kecemasan, rasa 

ingin tahu, sikap, dan kooperatif.
9
 

Adapun penelitian yang penulis lakukan mempunyai perbedaan 

dengan penelitian Saudari Diana Tri Wulandari. Perbedaannya terletak 

pada variabel terikatnya. Penelitian yang penulis lakukan berkaitan 

dengan motivasi belajar PAI, sedangkan penelitian Saudari Diana Tri 

Wulandari berkaitan dengan motivasi belajar secara umum. Namun 

demikian, keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama mengenai 

hubungan antara persepsi dengan motivasi belajar. Adapun posisi 

penelitian penulis terhadap penelitian Saudari Zeni Mei Puspita adalah 

sebagai penguat bahwa persepsi berkaitan dengan motivasi belajar. 

3. Penelitian Zeni Mei Puspita, Jurusan pendidikan Bahasa Arab, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang 

Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab 

                                                             
9
 Diana Tri Wulandari, Hubungan antara Persepsi terhadap Lingkungan Sekolah dengan 

Motivasi Belajar, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015. 
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Siswa Kelas X MAN Yogyakarta 1”. Penelitian ini meneliti tentang 

pengaruh kondisi psikologis peserta didik, yang dalam hal ini adalah 

persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru, yang kemudian 

dikaitkan dengan motivasi belajar Bahasa Arab. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar bahasa Arab 

siswa kelas X MAN Yogyakarta 1 tahun ajaran 2012/2013.
10

 

Adapun penelitian yang penulis lakukan mempunyai perbedaan 

dengan penelitian Saudari Zeni Mei Puspita. Perbedaannya terletak pada 

objek persepsi. Penelitian yang penulis lakukan berkaitan dengan 

persepsi peserta didik tentang suasana pembelajaran, sedangkan 

penelitian Saudari Zeni Mei Puspita berkaitan dengan persepsi peserta 

didik tentang kompetensi pedagogik guru. Selain itu, perbedaanya juga 

terletak pada mata pelajarannya. Penulis mengambil mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti, sedangkan Saudari Zeni Mei Puspita mengambil mata 

pelajaran Bahasa Arab. Namun demikian, keduanya mempunyai 

persamaan yaitu sama-sama mengenai hubungan antara persepsi peserta 

didik dengan motivasi belajar. Adapun posisi penelitian penulis terhadap 

penelitian Saudari Zeni Mei Puspita adalah sebagai pendukung bahwa 

persepsi peserta didik berkaitan dengan motivasi belajar. 

                                                             
10 Zeni Mei Puspita, Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kompetensi Pedagogik Guru 

terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas X MAN Yogyakarta 1, Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
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4. Penelitian Umi Lutfiyani, Jurusan pendidikan Bahasa Arab, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kreativitas 

Guru terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas IX MTs Al 

Ma‟had An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini juga 

meneliti tentang pengaruh kondisi psikologis peserta didik, yang dalam 

hal ini adalah persepsi siswa tentang kretivitas guru, yang kemudian 

dikaitkan dengan motivasi belajar Bahasa Arab. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan 

yang bersifat korelasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara kreativitas guru terhadap 

motivasi belajar bahasa Arab siswa.
11

 

Adapun penelitian yang penulis lakukan mempunyai perbedaan 

dengan penelitian Saudari Umi Lutfiyani. Perbedaannya terletak pada 

objek persepsi. Penelitian yang penulis lakukan berkaitan dengan 

persepsi peserta didik tentang suasana pembelajaran, sedangkan 

penelitian Saudari Umi Lutfiyani berkaitan dengan persepsi peserta didik 

tentang kreativitas guru. Selain itu, perbedaanya juga terletak pada mata 

pelajarannya. Penulis mengambil mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, 

sedangkan Saudari Umi Lutfiyani mengambil mata pelajaran Bahasa 

Arab. Namun demikian, keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-

sama mengenai hubungan antara persepsi peserta didik dengan motivasi 

                                                             
11 Umi Lutfiyani, Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kreativitas Guru terhadap Motivasi 

Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas IX MTs Al Ma‟had An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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belajar. Adapun posisi penelitian penulis terhadap penelitian Saudari 

Zeni Mei Puspita adalah sebagai pendukung bahwa persepsi peserta didik 

berkaitan dengan motivasi belajar. 

5. Penelitian Tarmidi dan Lita Hadiati Wulandari, Program Studi Psikologi, 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sumatera Utara yang berjudul “Prestasi 

Belajar Ditinjau dari Persepsi Siswa terhadap Iklim Kelas pada Siswa 

yang mengikuti Program Percepatan Belajar”. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat hubungan antara persepsi terhadap iklim kelas dengan 

prestasi belajar pada siswa yang mengikuti program percepatan belajar di 

SMU Negeri 1 Medan. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan 

antara persepsi siswa terhadap iklim kelas dan prestasi belajar (rxy = -

0,202). Oleh karena penelitian ini adalah penelitian terhadap populasinya, 

maka level signifikansi tidak digunakan. Dapat juga disimpulkan bahwa 

hanya 4% prestasi belajar dipengaruhi oleh iklim kelas.
12

 

Adapun penelitian yang penulis lakukan mempunyai perbedaan 

dengan penelitian Saudara Tarmidi dan Lita Hadiati Wulandari. 

Penelitian yang penulis lakukan berkaitan dengan hubungan antara 

persepsi siswa tentang suasana pembelajaran dengan motivasi belajar 

PAI dan Budi Pekerti, sementara penelitian Saudara Tarmidi dan Lita 

Hadiati Wulandari berkaitan dengan hubungan antara persepsi tentang 

suasana kelas dengan prestasi belajar. Namun demikian, keduanya 

mempunyai persamaan yaitu sama-sama mengenai persepsi tentang 
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suasana kelas/pembelajaran. Adapun posisi penelitian penulis terhadap 

penelitian Saudara Tarmidi dan Lita Hadiati Wulandari adalah sebagai 

pelengkap bahwa suasana pembelajaran selain berpengaruh terhadap 

prestasi belajar, suasana pembelajaran juga berpengaruh terhadap 

motivasi belajar. 

6. Penelitian Rohimah Peni Adawiyah dan Herlina Siwi Widiana, Fakultas 

Psikologi, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, yang berjudul 

“Motivasi Belajar dalam Mempelajari Agama Islam Ditinjau dari Metode 

Pembelajaran”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

metode pembelajaran dengan motivasi belajar siswa dalam studi Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar studi 

Islam yang signifikan antara siswa yang diberi compact disc interaktif 

dan siswa yang hanya diberikan metode pembelajaran tradisional. 

Motivasi siswa yang dalam studi Islam menggunakan metode compatc 

disc interaktif (mean =7,58) lebih tinggi dari motivasi belajar siswa yang 

dalam studi Islam hanya menggunakan metode pembelajaran tradisional 

(mean = 5,22).
13

 

Adapun penelitian yang penulis lakukan mempunyai perbedaan 

dengan penelitian Saudari Rohimah Peni Adawiyah dan Herlina Siwi 

Widiana. Penelitian yang penulis lakukan berkaitan dengan hubungan 

antara persepsi siswa tentang suasana pembelajaran dengan motivasi 

belajar PAI dan Budi Pekerti, sementara penelitian Saudari Rohimah 

                                                             
13
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Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan, 2009. 
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Peni Adawiyah dan Herlina Siwi Widiana berkaitan dengan hubungan 

antara metode pembelajaran dengan motivasi mempelajari agama Islam. 

Namun demikian, keduanya mempunyai persamaan yaitu sama-sama 

dihubungkan dengan motivasi belajar. Adapun posisi penelitian penulis 

yaitu untuk memperkaya terhadap penelitian Saudari Rohimah Peni 

Adawiyah dan Herlina Siwi Widiana bahwa motivasi dalam belajar 

dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, maka skripsi yang penulis tulis 

berbeda dengan skripsi-skripsi di atas. Namun demikian, skripsi-skripsi 

tersebut sangatlah membantu penulis dalam memahami dan mengembangkan 

wacana baru yang menunjang penyusunan skripsi ini. Skripsi yang penulis 

susun berjudul “Hubungan antara Persepsi tentang Suasana Pembelajaran 

dengan Motivasi Belajar PAI pada Siswa SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta”. Penelitian ini menekankan pada persepsi peserta didik tentang 

kondisi/suasana pembelajaran di kelas dan bagaimana hubungannya dengan 

motivasi belajar PAI. 

E. Landasan Teori 

1. Motivasi belajar PAI 

a. Pengertian motivasi belajar PAI 

Motivasi sering disingkat dengan sebutan motif. Kata “motif” 

diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak 

dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
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tertentu demi mencapai suatu tujuan. Dari kata motif tersebut 

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 

aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 

kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat mendesak.
14

 

Menurut James O Whittaker mendefinisikan motivasi adalah 

kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan 

kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang 

ditimbulkan oleh motivasi tersebut. Clifford T. Morgan 

mendefinisikan bahwa motivasi bertalian dengan 3 hal  yang 

sekaligus merupakan aspek-aspek daripada motivasi. Ketiga hal 

tersebut adalah keadaan yang mendorong tingkah laku, tingkah laku 

yang didorong keadaan, dan tujuan dari pada tingkah laku tersebut.
15

 

Sedangkan menurut Abraham Maslow mendefinisikan 

motivasi adalah sesuatu yang bersifat konstan (tetap), tidak pernah 

berakhir, berfluktuasi dan bersifat kompleks, dan hal itu kebanyakan 

merupakan karakteristik universal pada setiap kegiatan organisme.
16

 

Menurut W.S. Winkel motivasi belajar dapat diartikan 

keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi mencapai 
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suatu tujuan.
17

 Menurut Guthrie, motivasi hanyalah menimbulkan 

variasi respon pada individu, dan bila dihubungkan dengan hasil 

belajar, motivasi bukan instrumental dalam belajar.
18

 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak dari dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, karena pada umumnya ada 

beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan siswa untuk 

belajar. Peranan motivasi belajar adalah untuk menumbuhkan gairah, 

merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang kuat, maka hasilnya pun kemungkinan besar 

akan maksimal.
19

 

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar PAI adalah sesuatu yang dapat mendorong dan 

menggerakkan siswa untuk belajar PAI dengan sungguh-sungguh 

sehingga apa yang menjadi tujuan dari belajar PAI tersebut dapat 

terwujud. 
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b. Aspek-aspek motivasi belajar PAI 

Hamzah mengklasifikasikan aspek-aspek motivasi menjadi 5, 

yaitu: 

1) Hasrat dan keinginan berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif
20

 

Aspek-aspek motivasi yang dijelaskan di atas merupakan 

aspek-aspek motivasi belajar secara umum. Oleh karena itu, aspek-

aspek motivasi belajar PAI juga masuk di dalamnya. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini didapatkan aspek-aspek motivasi 

belajar PAI sabagai berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar PAI 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar PAI 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar PAI 

5) Adanya lingkungan belajar PAI yang kondusif 

c. Prinsip motivasi belajar 

Motivasi mempunyai peran strategis dalam belajar, baik saat 

akan memulai belajar, sedang belajar, maupun saat belajar sudah 

berakhir. Agar peranannya lebih optimal, maka prinsip-prinsip 
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motivasi dalam aktivitas belajar haruslah dijalankan. Prinsip-prinsip 

tersebut adalah: 

1) Motivasi sebagai penggerak yang mendorong aktivitas belajar 

2) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 

3) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan belajar 

4) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar 

5) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar
21

 

Dengan demikian, prinsip-prinsip motivasi yaitu: penggerak 

yang mendorong aktivitas belajar, berupa pujian lebih baik daripada 

hukuman, berhubungan erat dengan kebutuhan belajar, memupuk 

optimisme dalam belajar, dan melahirkan prestasi dalam belajar. 

d. Fungsi motivasi 

Menurut McClelland dan Atkinson (1948), motivasi yang 

paling penting untuk psikologi belajar adalah motivasi berprestasi, 

dimana seseorang cenderung berjuang untuk mencapai sukses atau 

memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses atau 

gagal.
22

 

Motivasi juga sangat berkaitan erat dengan minat. Minat 

diartikan apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara 

situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 

kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Menurut Bernard, minat timbul 

tidak secara tiba-tiba atau spontan, tetapi timbul akibat dari 
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partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu balajar atau bekerja. 

Jadi minat akan selalu berhubungan dengan kebutuhan. Oleh karena 

itu, yang penting bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa 

itu selalu butuh dan ingin terus belajar.
23

 

Sehubungan dengan hal tersebut, ada empat fungsi motivasi, 

yaitu: 

1) Mendorong manusi untuk berbuat, untuk bergerak ibarat mesin 

membutuhkan motor sebagai penggerak, motivasilah motor 

manusia. 

2) Menentukan arah dalam berbuat, sehingga apa yang dilakukan 

memiliki arti dan tujuan yang jelas. 

3) Sebagai alat seleksi dalam melakukan perbuatan. Memilih 

perbuatan yang lebih penting dan meminimalkan kegiatan yang 

tidak bermanfaat. Dengan demikian apa yang dilakukan lebih 

terfokus dan memperoleh hasil yang maksimal. 

4) Sebagai pendorong dalam berprestasi. Jika motivasi kuat, usaha 

untuk mencapai apa yang diinginkan-pun akan sungguh-

sungguh.
24

 

Motivasi mempunyai fungsi sebagai perantara manusia untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Suatu perbuatan dimulai 

dengan adanya ketidakseimbangan pada diri individu, misalnya lapar 

atau takut. Keadaan tidak seimbang ini menyebabkan rasa tidak 
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menyenangkan bagi individu yang bersangkutan, sehingga timbul 

kebutuhan untuk meniadakan ketidakseimbangan itu, misalnya 

mencari makanan atau mencari perlindungan. Kebutuhan inilah yang 

menimbulkan dorongan untuk berbuat sesuatu. Setelah melakukan 

perbuatan itu, maka tercapailah keseimbangan dalam diri individu 

dan timbul perasaan puas, gembira, aman, dan sebagainya.
25

 

Berdasarkan penjelasan di atas, fungsi motivasi sangatlah 

beragam, beberapa diantaranya yaitu sebagai pendorong, penggerak, 

penentu arah, dan alat seleksi bagi manusia dalam berbuat. 

e. Faktor-faktor motivasi balajar 

Motivasi seseorang akan selalu ada dan timbul ketika ada beberapa 

faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah: 

1) Kebutuhan belajar 

2) Keinginan belajar 

3) Harapan dan cita-cita 

4) Penghargaan 

5) Lingkungan belajar yang menyenangkan 

6) Kegiatan belajar yang menarik
26

 

Sedangkan menurut Dimyati Mujiono, faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar ada 6, yaitu: 
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1) Cita-cita atau aspirasi siswa 

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil. 

Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan 

kemampuan bergiat, bahkan di kemudian hari menimbulkan 

cita-cita dalam kehidupan. 

2) Kemampuan siswa 

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan 

atau kecakapan mencapainya. 

3) Kondisi siswa 

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. 

4) Kondisi lingkungan siswa 

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan 

tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan 

kemasyarakatan. 

5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan 

pikiran yang dialami berkat pengalaman hidup. 

6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa 

Partisipasi dan teladan memilih perilaku yang baik tersebut 

sudah merupakan upaya membelajarkan siswa.
27

 

Berdasarkan faktor-faktor di atas, dapat dipahami bahwa 

secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
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dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah dorongan yang berasal dari diri 

individu itu sendiri, misalnya keinginan belajar. Sedangkan faktor 

ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar diri individu, 

misalnya adanya penghargaan. 

2. Suasana Pembelajaran 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, suasana mempunyai arti (1) 

keadaan di sekitar sesuatu/keadaan di lingkungan sesuatu, (2) keadaan 

suatu peristiwa.
28

 Kaitannya dengan suasana pembelajaran, secara 

sederhana dapat diambil pengertian bahwa suasana pembelajaran adalah 

keadaaan di lingkungan pembelajaran atau keadaan pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran tidak hanya terbatas 

dilakukan di dalam kelas, di luar kelas pun pembelajaran dapat dilakukan 

dengan nyaman. Namun demikian, pada saat ini mayoritas pembelajaran 

yang ada di dunia pendidikan kita banyak di lakukan di dalam kelas. 

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa suasana kelas sukar 

untuk didefinisikan, tetapi lebih mudah dalam memahami suasana kelas, 

dengan contoh berikut: 

“Kita dapat merasakan bahwa kelas IA tidak sama engan kelas IB, 

dan begitu pula kelas IB tidak sama dengan kelas IC. Kelas IA 

adalah kelas yang “mati”, tidak ada gairah dan semangat belajar. 

Sebaliknya kelas IB merupakan kelas ramai tetapi kosong, artiya 

prestasinya rendah. Kelas IC merupakan kelas yang 

menyenangkan, ketua kelasnya aktif, anak-anaknya nampak 
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kompak, dan prestasinya paling menonjl diantara dua kelas yang 

lain”.
29

 

 

Suasana pembelajaran juga tidak bisa lepas dari pengaruh kondisi 

lingkungan sosial. Pengaruh lingkungan sosial tersebut antara lain: 

a. Pengaruh kejiwaan yang bersifat menerima atau menolak siswa, 

yang akan berakibat memperkuat atau memperlemah konsentrasi 

belajar. 

b. Lingkungan sosial dapat berupa suasana akrab, gembira, rukun dan 

damai, suasana perselisihan, bersaing, salah-menyalahkan dan 

bercerai-berai. Suasana kejiwaan tersebut berpengaruh pada 

semangat dan proses belajar. 

c. Lingkungan sosial siswa di sekolah atau juga di kelas dapat 

berpengaruh pada semangat belajar di kelas.
30

 

Selain faktor di atas, faktor yang lainnya adalah prasarana dan 

sarana pembelajaran. Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, 

ruang belajar/kelas, ruang ibadah, dan ruang kesenian. Sedangkan sarana 

pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas 

laboratorium sekolah, dan berbagai media pembelajaran yang lain. 

Ruang kelas yang pengap dan panas karena sirkulasi udara yang 

kurang baik, akan membuat tubuh menjadi cepat lelah dan semangat 

belajar menurun karena di dalam ruang yang kekurangan oksigen, energi 

                                                             
29

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1995), hlm. 19. 
30

 Mudjiono Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 252. 



26 
 

(glukosa) yang diperlukan untuk proses belajar mengajar tidak dapat 

dibakar secara sempurna.
31

 

Demikian juga dengan cahaya (penerangan) di dalam kelas, cahaya 

yang kuraang terang atau terlalu terang akan memaksa otot-otot mata 

berkontraksi agar mendapatkan gambaran huruf yang dapat dibaca. Otot-

otot mata berkontraksi terus-menerus, sehingga mata akan cepat lelah, 

sehingga menimbulkan efek yang negatif, ykni mengantuk. Cahaya 

(penerangan) yang baik, datangnya haruslah dari sisi atau atas kita dan 

bukan cahaya langsung.
32

 

Cahaya yang jatuhnya ke permkaan buku secara tidak langsung, 

akan meringankan beban mata kita, karena sebagian cahaya ada yang 

terpantulkan dan terhamburkan. Penerangan yang ideal adalah 

penerangan yang tidak langsung dan merata di seluruh ruangan.
33

 

3. Persepsi tentang suasana pembelajaran 

a. Pengertian persepsi tentang suasana pembelajaran 

Menurut Bimo Walgito persepsi merupakan suatu proses yang 

diduhului oleh penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera proses sensoris. Akan 

tetapi proses tersebut tidak berhenti di situ, melainkan stimulus 

tersebut diteruskan dan proses selanjutnya adalah proses persepsi.
34
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Sedangkan menurut Jalaluddin Rahmat persepsi adalah pengalaman 

tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan dan menafsirkan pesan.
35

 Persepsi adalah 

penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, dan dalam 

arti luas pandangan atau pengertian, yakni bagaimana seseorang 

memandang atau mengartikan sesuatu.
36

 Persepsi adalah pandangan 

dari seseorang atau banyak orang akan hal atau peristiwa yang 

didapat atau diterima, atau proses diketahuinya suatu hal pada 

seseorang melalui panca indera.
37

 Menurut kamus Besar Bahasa 

Indonesia persepsi adalah tanggapan (penerimaan langsung dari 

sesuatu, proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 

indera.
38

 

Jika dikaitkan dengan pengertian dari suasana pembelajaran 

yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa persepsi tentang suasana pembelajaran adalah pandangan dari 

seseorang atau banyak orang (dalam penelitian ini adalah siswa) 

akan kondisi kegiatan pembelajaran yang didapat atau diterima, atau 

proses diketahuinya suasana pembelajaran pada seseorang melalui 

panca indera. 
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b. Aspek-aspek persepsi tentang suasana pembelajaran 

Aspek-aspek persepsi menurut Mc Dowwel dan Newel adalah: 

1) Kognisi: berhubungan dengan cara berpikir/pengenalan, yaitu 

pandangan seseorang berdasarkan keinginan atau pengharapan 

berdasarkan pengetahuan atau pengalaman yang pernah 

dialaminya. 

2) Afeksi: berhubungan dengan perasaan, yaitu bagaimana 

perasaan atau emosi yang dimiliki seseorang mempengaruhi 

persepsinya.
39

 

Sedangkan menurut Walgito persepsi memiliki 3 aspek utama, 

yaitu: 

1) Kognisi: meliputi komponen pengetahuan, pandangan, 

pengharapan, cara berpikir/mendapatkan pengetahuan, dan 

pengalaman masa lalu, serta segala sesuatu yang diperoleh dari 

hasil pemikiran individu pelaku persepsi. 

2) Afeksi: meliputi komponen perasaaan dan keadaan emosi 

individu terhadap objek tertentu serta segala sesuatu yang 

menyangkut evaluasi baik buruk berdasarkan faktor emosional 

seseorang. 

3) Konasi atau psikomotor: meliputi sikap, perilaku atau aktivitas 

individu sesuai dengan persepsinya terhadap suatu objek atau 

keadaan tertentu.
40
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Adapun Barlyne dan Sarwono mengemukakan bahwa dalam 

persepsi terdapat empat aspek yang membedakan persepsi dari 

proses berpikir, yaitu: 

1) Hal-hal yang diamati dari sebuah rangsang bervariasi tergantung 

pola dari keseluruhan dimana rangsang tersebut menjadi 

bagiannya. 

2) Persepsi bervariasi pada setiap orang. 

3) Persepsi bervariasi tergantung dari arah (fokus) alat indera. 

4) Persepsi cenderung berkembang ke arah tertentu dan sekali 

terbentuk kecenderungan itu biasanya akan menetap. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dalam persepsi 

terdapat 9 aspek persepsi yang termuat dalam 3 dimensi. Dimensi 

kognisi mempunyai 5 aspek, dimensi afeksi mempunyai 2 aspek, dan 

dimensi konasi mempunyai 2 aspek. Kesembilan aspek persepsi 

tersebut adalah pengetahuan, pandangan, pengharapan, cara 

berpikir/mendapatkan pengetahuan, pengalaman masa lalu, perasaan, 

keadaan emosi individu, sikap, dan perilaku. 

c. Proses persepsi 

Dalam proses persepsi terdapat tiga komponen utama, yaitu 

sebagai berikut: 
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1) Seleksi, yakni proses penyaringan oleh indera terhadap 

rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau 

sedikit. 

2) Interpretasi, yakni proses mengorganisasikan informasi sehingga 

mempunyai arti bagi seseorang. 

3) Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk 

tingkah laku sebagai reaksi. Jadi proses persepsi adalah seleksi, 

interpretasi dan pembulatan terhadap informasi yang 

disampaikan.
41

 

Sedangkan proses persepsi menurut Bimo Walgito adalah 

sebagai berikut: 

1) Proses kealaman (fisik), yaitu adanya objek yang menimbulkan 

adanya stimulus mengenai alat indera atau reseptor. 

2) Proses fisiologi, ialah stimulus yang diterima oleh alat indera 

dilanjutkan oleh syaraf sensorik ke otak. 

3) Proses psikologi, yaitu terjadinya proses di otak, sehingga 

individu dapat menyadari apa yang akan diterimanya.
42

 

Dengan demikian, proses persepsi diawali oleh proses 

kealaman, dilanjutkan dengan proses fisiologi, dan diakhiri dengan 

proses psikologi. 
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d. Fungsi persepsi bagi siswa 

Persepsi merupakan unsur dasar dari jiwa manusia. Persepsi 

dipandang sebagai kekuatan psikologi yang dapat menolong atau 

menimbulkan keseimbangan atau merusak atau merintang 

keseimbangan. Oleh karena itu, fungsi persepsi bagi individu 

khususnya siswa menurut Sumadi Suryabrata, yaitu: “Persepsi 

memainkan peranan penting dalam pelajarannya atau perkembangan 

anak didik. Karena seyogyanya persepsi tersebut dikembangkan dan 

dikontrol sebaik-baiknya.”
43

 

Apabila siswa mempunyai rasa ketertarikan terhadap objek 

yang ada di sekitarnya, maka ia akan mempunyai kecenderungan 

untuk berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan atau 

menirukan objek yang ditangkap. Dengan demikian siswa akan 

bergerak atau beraktivitas sesuai dengan daya kemampuan yang 

dimilikinya. Di sinilah persepsi siswa mempunyai fungsi penggerak 

kemampuan dan keinginan siswa untuk berbuat sesuatu. 

Kecenderungan untuk merahasiakan rasa senang dan menghilangkan 

rasa tidak senang memancing bekerjanya kekuatan dan keinginan. 

Keinginan itu sebagai penggerak tingkah alaku atau tindakan 

manusia.
44
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Dengan demikian, fungsi persepsi bagi siswa adalah sebagai 

penggerak kemampuan dan keinginan siswa untuk mengembangkan 

diri dalam menentukan cara yang paling tepat dalam belajar. 

e. Faktor yang mempengaruhi persepsi 

Para ahli telah mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi, diantaranya adalah menurut Sondang P. 

Siagian yang mengemukakan bahwa ada tiga faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu: 

1) Diri orang yang bersangkutan itu sendiri, apabila seseorang 

berusaha memberikan interpretasi mengenai apa yang 

dilihatnya, ia dipengaruhi, seperti motif, kepentingan, sikap, 

harapan, minat, dan pengalaman. 

2) Sasaran persepsi, bisa berupa orang, benda atau pariwisata dan 

sifat-sifat sasaran tersebut biasanya berpengaruh terhadap 

persepsi orang yang melihatnya. 

3) Persepsi dalam situasi dimana suatu rangkaian persepsi timbul 

perlu mendapatkan perhatian. Situasi ini merupakan yang ikut 

berperan dalam rangka menumbuhkan persepsi seseorang.
45

 

Jalaluddin Rahmat mengelompokkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi menjadi dua, yaitu: 
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1) Faktor fungsional 

Faktor ini berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan 

hal-hal yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor 

personal.yang menentukan persepsi bekan jenis atau bentuk 

stimuli, tetapi karakteristikmorang yang memberikan respons 

pada stimuli itu. Krech dan Crutchfield merumuskan dalil 

persepsi yang pertama: persepsi bersifat selektif secara 

fungsional. Artinya objek-objek yang mendapat tekanan dalam 

persepsi kita biasanya objek-objek yang memenuhi tujuan 

individu yang melakukan persepsi. 

2) Faktor struktural 

Faktor-faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimuli 

fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf 

individu. Dalam hal ini Krech dan Crutchfield melahirkan dalil 

persepsi yang kedua, antara lain: 

a) Medan perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan 

diberi arti. Kita mengorganisasikan stimulus dengan melihat 

konteksnya, walaupun stimulus yang kita terima tidak 

lengkap, kita akan mengisi dengan interpretasi yang 

konsisten dengan rangkaian stimulus yang kita persepsi. 

b) Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari struktur ditentukan 

pada umumnya oleh sifat-sifat struktur secara keseluruhan. 

Menurut dalil ini, jika individu dianggap sebagai anggota 
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kelompok akan memengaruhi oleh keanggotaan 

kelompoknya dengan efek yang berupa asimilasi atau 

kontras. 

c) Objek atau peristiwa yang berdekatan dalam ruang dan 

waktu dalam menyerupai satu sama lain, cenderung 

ditanggapi sebagai bagian dari struktur yang sama.
46

 

Saparinah Sadli mengutip pendapat Oskamp tentang faktor-

faktor yang memengaruhi persepsi, yaitu: 

1) Faktor-faktor dan ciri khas dari objek stimulus yang terdiri dari 

nilai, arti emosional, popularitas dan intensitas. 

2) Faktor-faktor pribadi, di dalamnya termasuk ciri khas individu, 

seperti taraf kecerdasan, minatnya, emosionalitasnya, dan 

lainnya. 

3) Faktor pengaruh kelompok, artinya respon seseorang dapat 

memberikan arah ke suatu tingkah laku. 

4) Faktor perbedaan latar belakang kultural, adanya perbedaan latar 

belakang kebudayaan, maka cara mempersiapkan sesuatu juga 

berbeda-beda.
47

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu diri orang yang 

bersangkutan itu sendiri, sasaran/objek persepsi, dan faktor dari luar 

seperti pengaruh kelompok dan perbedaan latar belakang kultural. 
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4. Hubungan antara persepsi tentang suasana pembelajaran dengan motivasi 

belajar PAI 

Setiap individu mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang hendak 

dipenuhi. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, setiap individu 

mempunyai sikap dan perilaku yang berbeda satu sama lain. Ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan mempunyai peranan penting dan 

menentukan tingkah laku manusia. Tingkah laku manusia timbul karena 

adanya suatu kebutuhan, dan tingkah laku tersebut mengarah pada 

pencapaian tujuan yang dapat memenuhi atau memuaskan kebutuhan itu. 

Begitulah seterusnya, sehingga terjadi suatu lingkaran motivasi yang 

tidak pernah ada putusnya.
48

 

Tingkah laku yang memenuhi kebutuhan, cenderung untuk diulangi 

apabila kebutuhan itu ditimbulkan. Tingkah laku yang membawa ke arah 

tercapainya tujuan, diperkuat apabila seseorang dimotivasi lagi dengan 

cara yang sama, maka tingkah laku itu terjadi lagi.
49

 

Motivasi sering dilihat sebagai sifat-sifat kepribadian sesorang 

yang relatif stabil. Motivasi juga sebagai suatu sifat kepribadian adalah 

suatu hasil yang besar dari sejarah reinforcement seseorang. Jika peserta 

didik dipuji oleh guru mereka, karena menunjukkan minat yang besar 

pada hal-hal di sekitarnya, seperti banyak membaca dan menyukainya, 
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maka dia akan mengembangkan suatu “cinta belajar” sebagai sifat 

pribadi pada umumnya.
50

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi (termasuk motivasi 

belajar PAI) adalah kondisi lingkungan siswa. Kondisi lingkungan siswa 

ketika di sekolah salah satunya mencakup kondisi/suasana pada saat 

pembelajaran. Suasana pembelajaran dalam penelitian ini dijadikan 

sebagai objek dari persepsi. Ketika seorang siswa mempersepsikan 

bahwa suasana pembelajaran yang ada di SD Negeri Blunyahrejo itu 

nyaman, kelasnya bersih, rapi, indah, dan sejuk; maka dia akan merasa 

senang dan nyaman untuk berlama-lama di dalam kelas, termasuk untuk 

belajar. Dengan demikian, motivasi belajarnya (termasuk belajar PAI) 

akan semakin meningkat ketika dia belajar di dalam kelas yang nyaman 

dan menyenangkan tersebut. Begitu pun sebaliknya, ketika seorang siswa 

mempersepsikan bahwa suasana pembelajaran yang ada di SD Negeri 

Blunyahrejo itu membosankan, kelasnya kotor, pengap, udaranya panas; 

maka dia akan merasa tidak nyaman dan cepat bosan untuk berlama-lama 

di dalam kelas, termasuk untuk belajar. Dengan demikian, motivasi 

belajarnya (termasuk belajar PAI) akan menurun ketika dia belajar di 

dalam kelas yang membosankan tersebut. 

F. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis 

(kesimpulan). Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara logis 
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diantara dua atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang 

dapat diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian.
51

 

Berdasarkan kajian teoritik, maka penulis memberikan hipotesis yang 

menyatakan bahwa “adanya hubungan yang positif antara persepsi tentang 

suasana pembelajaran dengan motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri 

Blunyahrejo Yogyakarta”. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Menurut jenisnya, jika dikaitkan dengan metode pegumpulan data, 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang pengumpulan datanya di lakukan di 

lapangan, seperti organisasi masyarakat, lembaga pendidikan baik formal 

maupun non formal, dan lingkungan masyarakat.
52

 Pendekatan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di SD Negeri 

Blunyahrejo Yogyakarta. 

2. Variabel Penelitian 

a. Identifikasi variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut yang sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya.
53

 Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian.
54

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: 

1) Variabel bebas, adalah variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. 

Dalam penelitian ini, persepsi tentang suasana pembelajaran 

adalah variabel bebas. 

2) Variabel terikat, adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 

ini, motivasi belajar PAI adalah variabel terikat. 

b. Definisi operasional variabel penelitian 

Tujuan dari pendefinisian variabel secara operasional adalah 

untuk memberikan gambaran bagaimana suatu variabel akan di ukur, 

jadi variabel harus mempunyai pengertian yang sangat spesifik dan 

terukur.. pendefinisian variabel secara operasional harus didasarkan 

pada tujuan penelitian dan dasar-dasar teori yang relevan. Ini semua 

dilakukan untuk menjamin terpenuhinyasyarat validitas isi dari 

instrumen yang akan digunakan untuk pengukuran.
55

 

Persepsi tentang suasana pembelajaran adalah pandangan dari 

seseorang atau banyak orang (dalam penelitian ini adalah siswa) 
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akan kondisi kegiatan pembelajaran yang didapat atau diterima, atau 

proses diketahuinya suasana pembelajaran pada seseorang melalui 

panca indera. Berdasarkan definisi di atas, maka diperoleh indikator 

dari persepsi yaitu: pengetahuan, pandangan, pengharapan, cara 

berpikir/mendapatkan pengetahuan, pengalaman masa lalu, perasaan, 

keadaan emosi individu, sikap, dan perilaku. 

Pengukuran persepsi tentang suasana pembelajaran akan 

dilakukan dengan menggunakan angket yang di dalamnya terdapat 

aitem soal yang mewakili setiap aspek-aspek dari persepsi tentang 

suasana pembelajaran. Selanjutnya, hasil dari perhitungan angket 

akan divalidasi yang selanjutnya hanya aitem-aitem yang valid yang 

akan digunakan. Setelah itu, hasil perhitungn angket akan dicari nilai 

tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, dan standar deviasi. 

Kemudian akan dibuat pengategorian yang dalam penelitian ini akan 

dibuat menjadi 5 kategori, yaitu: sangat baik, baik, cukup baik, 

kurang baik, dan sangat kurang baik. Dengan demikian, hasil 

penjumlahan nilai angket dari masing-masing siswa dapat 

dikategorikan ke dalam 5 kategori tersebut. Dari jumlah nilai angket 

tersebut, pada akhirnya persepsi siswa tentang suasana pembelajaran 

dapat diukur. 

Motivasi belajar adalah sesuatu yang dapat mendorong dan 

menggerakkan siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh 

sehingga apa yang menjadi tujuan dari belajar dapat terwujud. 
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Berdasarkan definisi tersebut, maka diperoleh indikator motivasi 

belajar yaitu: keinginan, dorongan, kebutuhan, sesuatu yang 

menarik, harapan, dan cita-cita. 

Seperti halnya dengan pengukuran persepsi tentang suasana 

pembelajaran, pengukuran motivasi belajar PAI juga akan dilakukan 

dengan menggunakan angket yang di dalamnya terdapat aitem soal 

yang mewakili setiap aspek-aspek dari motivasi belajar PAI. 

Selanjutnya, hasil dari perhitungan angket akan divalidasi yang 

selanjutnya hanya aitem-aitem yang valid yang akan digunakan. 

Setelah itu, hasil perhitungn angket akan dicari nilai tertinggi, nilai 

terendah, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Kemudian akan dibuat 

pengategorian yang dalam penelitian ini akan dibuat menjadi 5 

kategori, yaitu: sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, kurang tinggi, dan 

sangat kurang tinggi. Dengan demikian, hasil penjumlahan nilai 

angket dari masing-masing siswa dapat dikategorikan ke dalam 5 

kategori tersebut. Dari jumlah nilai angket tersebut, pada akhirnya 

motivasi belajar PAI dapat diukur. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya.
56

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa muslim di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta tahun 

ajaran 2016/2017 yang berjumlah 138 siswa dengan perincian 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

Daftar Populasi Siswa Muslim SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017
57

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 I 10 18 28 

2 II 12 6 18 

3 III 13 13 26 

4 IV 15 10 25 

5 V 9 13 22 

6 VI 7 12 19 

Total 
66 73 138 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
58

 Dalam penelitian ini, teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive cluster random 

sampling. Purposive cluster random sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, yang kemudian 

akan dipilih tiap-tiap kelompok yang dari masing-masing kelompok 

tersebut akan diambil sample secara acak. 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah separuh dari siswa 

Muslim SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta yang diambilkan dari 
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kelas 3 sampai kelas 6 yang diambil secara acak. Kelas 1 dan kelas 2 

tidak diikutkan dengan pertimbangan untuk memudahkan peneliti 

dalam mengumpulkan data. Oleh karena itu, sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta kelas III sampai 

kelas VI yang diambil sebanyak 70 siswa. Hal ini juga didasarkan 

pada pendapat Suharsimi Arikunto bahwa “untuk sekadar ancer-

ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semuanya, sehingga penelitiannya penelitian populasi. Tetapi, jika 

jumlah subjeknya lebih besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 

20%-25% atau lebih”.
59

 

4. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Metode pengumpulan data 

1) Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan  tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
60

 

Dalam penelitian ini, angket yang disebarkan kepada siswa 

sebagai responden adalah angket tertutup yang diisi pertanyaan 

atau pernyataan yang disertai alternatif jawaban. Dalam angket 

ini, responden diminta untuk memilih salah satu alternatif 

jawaban yang paling sesuai dengan keadaan dirinya dengan cara 

memberi tanda centang (√) atau tanda silang (X). 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan angket model skala Likert. Dengan skala 

ini, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel.
61

 Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak 

untuk menyusun item-item instrumen yang beruapa pernyataan 

maupun pertanyaan. Setelah itu dilakukan penilaian dengan 

aturan sebagai berikut: 

Tabel 2 

Skala Penilaian untuk Pengisian Angket 

Alternatif Jawaban Bobot Skor 

Favorabel Tidak Favorabel 

Selalu/Sangat Setuju 4 1 

Sering/Setuju 3 2 

Kadang-kadang/Tidak Setuju 2 3 

Tidak Pernah/Sangat Tidak 

Setuju 

1 4 

Angket ini disusun oleh peneliti dengan nama “Angket 

Persepsi tentang Suasana Pembelajaran” dan “Angket Motivasi 

Belajar PAI”. Angket ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai persepsi peserta didik tentang suasana pembelajaran 

dan untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar PAI pada 

siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta digunakan nilai 

standar skala 5. Nilai standar skala tersebut adalah Sangat 

Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, Sangat Rendah untuk 

mengetahui suasana pembelajaran dan semangat belajar PAI. 
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Untuk menentukan skor dari masing-masing kategori 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan rentang data 

2) Menetukan jumlah kelas interval 

3) Menentukan panjang kelas interval 

4) Menentukan nilai rata-rata 

5) Menentukan deviasi standar 

2) Observasi 

Observasi adalah cara untuk menghimpun data yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sering 

dijadikan sasaran pengamatan.
62

 Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.
63

 Observasi ini 

termasuk jenis observasi non partisipasif, peneliti tidak terlibat 

dan hanya sebagai pengamat independen.
64

 

Dalam penelitian ini hal yang akan diobservasi adalah 

letak dan keadaan geografis SD Negeri Blunyahrejo, kondisi 

ketika pembelajaran PAI di dalam kelas, keadaan bangunan dan 
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lingkungan sekitar SD Negeri Blunyahrejo, dan keadaan sarana 

dan prasarana SD Negeri Blunyahrejo. 

3) Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan 

menanyakan sesuatu kepada orang yang menjadi informan atau 

responden dengan cara bercakap-cakap secara tatap muka.
65

 Jadi 

wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara 

mewawancarai subjek penelitian sehingga akan didapatkan 

suatu informasi yang dapat mendukung jalannya penelitian. 

Pada penelitian ini, wawancara akan dilakukan dengan 

kepala sekolah, guru yang membidangi mata pelajaran PAI, dan 

sebagian siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

Informasi yang akan ditanyakan dalam wawancara 

penelitian ini adalah informasi tentang sejarah berdiri dan 

perkembangan SD Negeri Blunyahrejo, persepsi siswa tentang 

suasana pembelajaran di SD Negeri Blunyahrejo, motivasi 

belajar PAI siswa SD Negeri Blunyahrejo, keadaan guru dan 

karyawan SD Negeri Blunyahrejo, suasana sekolah yang 

dirasakan siswa, suasana sekolah yang dirasakan guru, dan 

gambaran umum SD Negeri Blunyahrejo. 
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4) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, 

gambar maupun elektronik.
66

 Dokumen yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah dokumen-dokumen SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta tentang visi, misi, dan tujuan SD Negeri 

Blunyahrejo serta keadaan siswa SD Negeri Blunyahrejo 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen tersebut untuk 

memperoleh data mengenai persepsi tentang suasana pembelajaran 

dan motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta. Pengembangan instrumen didasarkan pada kerangka 

teori yang telah disusun yang selanjutnya dikembangkan dalam 

butir-butir pertanyaan/pernyataan. 

1) Skala persepsi tentang suasana pembelajaran 

Skala ini disusun untuk mengetahui persepsi siswa tentang 

suasana pembelajaran di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 
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Tabel 3 

Skala Persepsi tentang Suasana pembelajaran 

Variabel Dimensi Aspek-Aspek No. Butir 

Favorable Unfavorable 

Persepsi Kognisi Pengetahuan  1, 2 3, 4 

Pandangan 5 6  

Pengharapan 7, 8 9 

Cara berpikir/ 

mendapatkan 

pengetahuan 

10, 11, 12 13 

Pengalaman 

masa lalu 

14 15, 16 

Afeksi Perasaan 17, 18 19 

Keadaan 

emosi individu 

20 21, 22 

Konasi Sikap  23, 24, 25 26 

Perilaku 27 28, 29, 30 

Jumlah Butir 16 14 

30 

2) Skala motivasi belajar PAI 

Skala ini digunakan untuk mengetahui motivasi belajar 

PAI siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarata. 

Tabel 4 

Skala Motivasi Belajar PAI 

Variabel Aspek-Aspek No. Butir 

Favorable 
Unfavorable 

Motivasi 

Belajar 

PAI 

Hasrat dan 

keinginan dalam 

belajar PAI 

1, 2, 3, 4 5, 6 

Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar PAI 

7, 8, 9, 10 11, 12 

Harapan dan cita-

cita masa depan 

13, 14, 15, 

16 

17, 18, 

Kegiatan yang 

menarik dalam 

belajar PAI 

19, 20 21, 22, 23, 24 
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Lingkungan belajar 

PAI yang kondusif 

25, 26, 27, 

28 

29, 30 

Jumlah Butir 
18 12 

30 

 

Kedua skala di atas digunakan dalam pengambilan data 

menggunakan angket. Selain angket, pengambilan data juga 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi  dilakukan untuk mengamati letak dan keadaan geografis 

sekolah, kondisi ketika pembelajaran PAI di kelas, keadaan 

bangunan dan lingkungan sekitar sekolah, dan keadaan sarana dan 

prasarana sekolah. 

Selanjutnya, terkait dengan wawancara, wawancara dilakukan 

dengan 3 pihak, yaitu dengan kepala sekolah, guri PAI, dan siswa.  

Kisi-kisi lembar wawancara dengan kepala sekolah meliputi sejarah 

singkat dan perkembangan sekolah, tujuan sekolah, keadaan sekolah, 

dan motivasi belajar siswanya. Adapun kisi-kisi lembar wawancara 

dengan guru PAI meliputi metode pembelajaran PAI, motivasi 

belajar PAI, suasana pembelajaran, dan hal-hal yang mempengaruhi 

motivasi belajar PAI. Sedangkan kisi-kisi lembar wawancara dengan 

siswa meliputi persepsi tentang suasana pembelajaran, motivasi 

belajar PAI, hal yang dapat meningkatkan motivasi belajar PAI, dan 

hal yang dapat menurunkan motivasi belajar PAI. 
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Selanjutnya, kisi-kisi lembar dokumentasi meliputi visi, misi, 

dan tujuan sekolah serta keadaan siswa SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta. 

5. Uji instrumen 

Pada uji instrumen, akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian yaitu hubungan antara persepsi tentang suasana 

pembelajaran dengan motivasi belajar PAI pada siswa di SD Negeri 

Blunyahrejo Yogyakarta. 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
67

 Perhitungan 

validitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 

program komputer SPSS 20,00 for windows dengan cara pearson 

correlation. 

Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan 

menunjukkan tinggi rendahnya validitas variabel yang diukur. 

Selanjutnya harga  koefisien hitung ini dikonsultasikan dengan harga 

r tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

rhitung ≥ r tabel maka butir soal yang diuji dinyatakan valid 

rhitung ≤ rtabel maka butir soal yang diuji dinyatakan tidak valid 

Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor, yaitu 

dengan cara mengorelasikan jumlah skor faktor tersebut positif dan 
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besarnya 0,300 ke atas maka faktor tersebut merupakan konstruk 

yang kuat.
68

 Jadi, instrumen dalam penelitian ini dikatakan valid 

apabila rhitung lebih dari atau sama dengan 0,300. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah diuji kevalidannya, tahap selanjutnya adalah uji 

reliabilitas instrumen untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas sering disebut 

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsisten, dan 

lain-lain. Perhitungan reliabilitas dalam penelitiaan ini menggunakan 

teknik korelasi alpha cronbach pada SPSS 20,00 for windows. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yangdiperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpuln sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri aupun 

orang lain.
69

 

a. Uji prasyarat analisis 

Sebelum dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasayarat analisis untuk mengetahui 

keabsahan data. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini meliputi: 
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1) Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

dari variabel itu berdistribusi normal atau tidak. Kaidah uji 

signifikansi adalah p > 0,05.
70

 Dalam penelitian ini, uji 

normalitas akan dilakukan dengan bantuan program SPSS 20.00 

for windows. 

2) Uji linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berbentuk 

linier atau tidak. Hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat dikatakan linier apabila f hitung > f tabel atau 

signifikansi (p) > 0,05 berarti terdapat hubungan linear. Pada 

penelitian ini, uji linearitas akan menggunakan bantuan program 

SPSS 20.00 for windows. 

b. Analisis hipotesis 

Dalam penelitian ini, analisis hipotesis dilakukan dengan 

pengujian korelasi  product moment (product of the moment 

corelation). Dalam penghitungannya akan dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 20.00 for windows. Setelah diperoleh harga r hitung, 

selanjutnya akan dikonsultasikan dengan harga r tabel. 
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Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap analisis korelasi, 

maka dapat digunakan pedoman sebagai berikut:
71

 

Tabel 5 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0, 599 Sedang 

0,60 – 0,899 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dikelompokkan ke dalam tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Pada bagian awal 

skripsi ini, di dalamnya terdapat halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar lampiran. 

Selanjutnya pada bagian inti skripsi ini, di dalamnya terdapat uraian 

tentang penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian penutup 

yang disusun dalam bentuk bab-bab yang merupakan satu kesatuan. Penulis 

menuangkan skripsi ini dalam empat bab, yang pada tiap babnya terdapat 

sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab I, yaitu pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab II, membahas tentang gambaran umum SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta yang meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, 

struktur organisasi, guru dan karyawan, peserta didik, sarana dan prasarana, 

dan gambaran umum pembelajaran di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

Bab III, membahas hasil penelitian yang dibagi ke dalam tiga bagian 

sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini. Bagian pertama akan 

menjelaskan motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta. Bagian kedua akan menjelaskan hubungan antara persepsi 

tentang suasana pembelajaran dengan motivasi belajar PAI pada siswa SD 

Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. Kemudian bagian ketiga akan menjelaskan 

kontribusi persepsi peserta didik tentang suasana pembelajaran terhadap 

motivasi belajar pada siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

Bab IV, yaitu penutup yang di dalamnya beris kesimpulan hasil 

penelitian, saran-saran, dan kata penutup. 

Kemudian bagian yang ketiga dari sistematika pembahasan dalam 

skripsi ini yaitu bagian akhir yang berisi daftar pustaka, biodata penulis, dan 

lampiran-lampiran yang menunjang dan menguatkan penyusunan skripsi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta berada dalam kategori cukup tinggi karena berada pada 

interval 88-99. Siswa yang berada pada interval 88-99 sebanyak 42,9%. 

2. Tingkat persepsi siswa tentang suasana pembelajaran di SD Negeri 

Blunyahrejo Yogyakarta berada dalam kategori cukup baik karena berada 

pada interval 60-66. Siswa yang berada pada interval 60-66 sebanyak 

42,9%. 

3. Korelasi antara persepsi tentang suasana pembelajaran dengan motivasi 

belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta sebasar (r) = 

0,521 dan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,005). Dengan demikian, 

hubungan antara persepsi tentang suasana pembelajaran dengan motivasi 

belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta merupakan 

hubungan yang positif dan signifikan. 

4. Persepsi tentang suasana pembelajaran mempunyai kontribusi sebesar 

27,2% terhadap motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta. Dengan demikian, terdapat faktor lain sebesar 72,8% yang 

juga mempunyai kontribusi terhadap motivasi belajar PAI pada siswa SD 

Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru PAI sebaiknya selalu meningkatkan kemampuannya dalam 

melaksanaakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Dengan 

pembelajaran yang menyenangkan, kondisi emosional yang terjalin 

antara guru dan siswa juga akan semakin baik. Hal ini akan berpengaruh 

positif terhadap motivasi belajar siswanya 

2. Bagi orang tua sebaiknya selalu mengawasi anak-anaknya dalam belajar. 

Ketika lingkungan sekolah sudah cukup kondusif untuk belajar, orang tua 

juga harus bisa menciptakan suasana yang kondusif pula bagi anak-

anaknya dalam belajar di rumah. 

3. Bagi sekolah sebaiknya selalu memperhatikan kondisi sekolah baik 

sarana dan prasarana sekolah maupun kondisi lingkungan sekitar sekolah. 

Sarana dan prasarana yang memadai serta lingkungan sekolah yang 

kondusif akan membuat siswanya merasa nyaman dalam belajar. Hal ini 

akan meningkatkan motivasi belajarnya, sehingga prestasi belajarnya pun 

akan meningkat. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan nikmat, 

rahmat, taufik, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga pada akhirnya penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Hubungan antara Persepsi 
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tentang Suasana Pembelajaran dengan Motivasi Belajar PAI pada Siswa SD 

Negeri Blunyahrejo Yogyakarta” dengan baik tanpa ada suatu halangan yang 

berarti. 

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin, mengupayakan yang 

terbaik dalam penyusunan skripsi ini. Namun demikian, penulis menyadari 

akan banyaknya kekurangan dalam skripsi ini yang tidak lain itu semua 

disebabkan oleh keterbatasan penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran dari 

siapapun sangat penulis harapkan dalam rangka perbaikan di masa yang akan 

datang. Atas berbagai kritik dan saran yang diberikan, penulis mengucapkan 

terima kasih. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung, memotivasi, mendoakan, dan membantu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Dan pada akhirnya, penulis berharap mudah-

mudahan penulisan skripsi ini senantiasa mendapatkan ridha Allah SWT yang 

dengan ridha-Nya skripsi ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang membaca 

skripsi ini. Aamiin Yaa Rabbal „Aalamiin. 
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Lampiran I 

Pedoman Pengumpulan Data 

A. Observasi 

1. Letak dan keadaan geografis SD Negeri Blunyahrejo 

2. Kondisi ketika pembelajaran PAI di dalam kelas 

3. Keadaan bangunan dan lingkungan sekitar SD Negeri Blunyahrejo 

4. Keadaan sarana dan prasarana SD Negeri Blunyahrejo 

B. Wawancara 

1. Sejarah berdiri dan perkembangan SD Negeri Blunyahrejo 

2. Persepsi siswa tentang suasana pembelajaran di SD Negeri Blunyahrejo 

3. Motivasi belajar PAI siswa SD Negeri Blunyahrejo 

4. Keadaan guru dan karyawan SD Negeri Blunyahrejo 

5. Suasana sekolah yang dirasakan siswa 

6. Suasana sekolah yang dirasakan guru 

7. Gambaran umum sekolah 

C. Dokumentasi 

1. Visi dan misi SD Negeri Blunyahrejo 

2. Jumlah siswa SD Negeri Blunyahrejo 
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Lampiran II 

Angket 

A. Pendahuluan 

Angket ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama adalah angket 

persepsi tentang suasana pembelajaran dan bagian kedua adalah angket 

motivasi belajar PAI. Hasil dari angket ini akan digunakan untuk data 

penelitian. Kalian diharapkan untuk mengisi jawaban yang sesuai dengan 

pemikiran dan kondisi kalian yang sebanarnya. Angket ini tidak akan 

mempengaruhi nilai kalian pada mata pelajaran PAI maupun mata pelajaran 

lainnya. Terima kasih saya ucapkan kepada anak-anak atas partisipasinya 

dalam penelitian ini. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Awali dengan mengucapkan basmalah terlebih dahulu. 

2. Tulislah identitas kalian dengan lengkap pada kolom yang telah tersedia. 

3. Bacalah setiap butir pernyataan dengan baik. 

4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi kalian 

dengan memberi tanda (√) pada kolom jawaban yang telah tersedia 

dengan keterangan jawaban sebagai berikut: 

SS = Sangat Setuju / Sangat Sesuai 

S = Setuju / Sesuai 

TS = Tidak Setuju / Tidak Sesuai 

STS = Sangat Tidak Setuju / Sangat Tidak Sesuai 

5. Pastikan setiap butir pernyataan terisi semua (tidak ada yang terlewat) 
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6. Silahkan dikumpulkan kembali dan mengucapkan hamdalah apabila 

sudah selesai 

C. Identitas 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Bagian 1 

Angket Persepsi tentang Suasana Pembelajaran 

No Pernyataan Penilaian 

SS S TS STS 

1 Kelas saya kotor dan tidak teratur     

2 Saya ingin hiasan yang sudah rusak untuk diganti     

3 Saya berharap sekolah tidak usah membeli alat peraga 

untuk pembelajaran 

    

4 Saya lebih suka ketika belajar di ruangan yang ber-AC     

5 Saya lebih suka jika pembelajaran tanpa guru     

6 Saya selalu disayang oleh guru ketika pembelajaran     

7 Saya sering diejek oleh teman     

8 Pembelajaran di kelas sangat menarik dan 

menyenangkan 

    

9 Saya merasa puas ketika bisa menjawab pertanyaan 

dari guru saat pembelajaran  

    

10 Saya adalah anak yang malu untuk bertanya, padahal 

saya belum paham mengenai materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

    

11 Saya tidak pernah berkelahi dengan teman saat 

pembelajaran 

    

12 Saya sering marah kepada teman ketika pembelajaran     

13 Saya langsung panik ketika ditanya oleh guru secara 

tiba-tiba mengenai materi pelajaran yang telah lalu 

    

14 Jika ada teman yang berkelahi, saya selalu melerainya     

15 Saya sering mengajari teman yang belum bisa 

memahami materi pelajaran saat pembelajaran 

    

16 Saya selalu mengira jika ada teman yang mendapatkan 

nilai yang sempurna, pasti dia mencontek 

    

17 Saya selalu serius saat mengikuti pembelajaran      

18 Saya sering bermain-main saat pembelajaran     
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berlangsung 

19 Saya sering keluar kelas saat pembelajaran     

20 Saya sering berbicara sendiri dengan teman saat guru 

menjelaskan materi pelajaran 
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Bagian 2 

Angket Motivasi Belajar PAI 

No Pernyataan Penilaian 

SS S TS STS 

1 Saya belajar PAI untuk pedoman akhlak sehari-hari     

2 Saya belajar PAI karena ingin memperjelas rukun 

iman 

    

3 Saya belajar PAI karena ingin memperjelas rukun 

Islam 

    

4 Saya selalu ingin tahu tentang pengetahuan di bidang 

keagamaan yang belum saya ketahui 

    

5 Saya tidak berani bertanya kepada guru apabila ada 

materi PAI yang belum saya pahami 

    

6 Saya tidak ingin mendapatkan nilai yang memuaskan 

dalam belajar PAI 

    

7 Selain belajar PAI di sekolah, saya juga belajar PAI di 

rumah 

    

8 Apabila ada pekerjaan rumah mata pelajaran PAI yang 

diberikan oleh guru, saya selalu tepat waktu 

menyelesaikannya 

    

9 Kesuksesan mendorong saya untuk selalu segera 

menyelesaikan tugas 

    

10 Saya selalu belajar dengan rutin meskipun tidak ada 

tugas maupun PR 

    

11 Jika guru memberikan tugas PAI, saya selalu meniru 

jawaban teman 

    

12 Saya tidak pernah membaca buku yang ada 

hubungannya dengan mata pelajaran PAI 

    

13 Saya berusaha belajar lebih keras untuk mendapatkan 

prestasi terbaik 

    

14 Saya selalu senang mempraktikkan pembelajaran PAI 

terutama manasik haji 

    

15 Mata pelajaran PAI menciptakan siswa yang 

berakhlak mulia dan memiliki  perilaku yang baik 

    

16 Saya semangat belajar PAI agar menjadi orang yang 

berguna di masyarakat 

    

17 Saya memilih profesi lain dibandingkan menjadi 

ulama Islam 

    

18 Pembelajaran PAI adalah pembelajaran yang paling 

saya tunggu-tunggu di setiap minggunya 

    

19 Saya selalu aktif  bertanya karena materinya menarik 

pada saat pembelajaran PAI di kelas 

    

20 Saya lebih baik memilih aktivitas lain daripada 

mengikuti pembelajaran PAI 
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21 Saya lebih baik bermain dengan teman daripada 

mempelajari materi PAI di rumah 

    

22 Saya merasa materi pembelajaran PAI tidak penting 

karena bukan materi UN 

    

23 Keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

membuat saya semangat belajar 

    

24 Guru PAI menggunakan berbagai metode 

pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dalam 

belajar 

    

25 Ruang kelas saya adalah ruang kelas yang paling 

indah 

    

26 Lingkungan sekolah saya sangatlah tenang karena 

jauh dari keramaian 

    

27 Kelas saya kotor dan panas sehingga membuat saya 

cepat bosan dalam belajar 

    

28 Jika pelajaran PAI sedang berlangsung, sering 

terdengar sayup-sayup suara musik 

    

 

   Selamat Mengerjakan    
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Lampiran III 

Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data: Observasi Keadaan Sekolah dan Sekitarnya 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Agustus 2016 

Jam   : 07.00 WIB 

Lokasi/Tempat : SD Negeri Blunyahrejo 

Sumber Data  : Warga sekolah (siswa, guru, dan karyawan) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah warga sekolah yang terdiri dari siswa dan guru. Observasi 

ini dilakukan dalam rangka mengamati keadaan / kondisi lingkungan sekolah dan 

sekitarnya. Selain itu, peneliti juga menyampaikan surat izin untuk melakukan 

penelitian di SD negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

Pengamatan dimulai dari kondisi ruang kelas saat pembelajaran 

berlangsung, kondisi sarana dan prasarana pembelajaran, dan dilanjutkan dengan 

mengamati kondisi sekitar lingkungan sekolah. 

 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan izin dari Ibu Kepala Sekolah SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta untuk mengadakan penelitian di sekolahnya. Selanjutnya, kondisi 

ruang kelas di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta cukup baik. Begitu juga 

dengan kondisi sarana dan prasarana pembelajaran yang ada, kondisinya juga 

baik. Kemudian, lingkungan pembelajaran yang ada di sekitar SD Negeri 

Blunyahrejo Yogyakarta cukup tenang dan kondusif karena jauh dari keramaian. 
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Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Agustus 2016 

Jam   : 09.00 WIB 

Lokasi/Tempat : SD Negeri Blunyahrejo/Ruang TU 

Sumber Data  : Kepala Bagian TU 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah Kepala Bagian TU SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

Dokumentasi kali ini penulis ingin mengetahi data-data sekolah yang meliputi 

data guru dan siswa, data sarana dan prasarana, data tentang visi dan misi, dan 

data tentang struktur organisasi sekolah. 

Peneliti meminta data-data tersebut kepada Kepala Bagian TU SD Negeri 

Blunyahrejo Yogyakarta.  

 

Interpretasi: 

Kepala Bagian TU SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta memberikan semua 

data yang dibutuhkan oleh peneliti. Kepala Bagian TU SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta berpesan apabila ada data yang kurang jelas untuk bisa ditanyakan di 

waktu yang akan datang. 
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data: Angket 

Hari/Tanggal  : Kamis, 25 Agustus 2016 

Jam   : 12.15 WIB 

Lokasi/Tempat : SD Negeri Blunyahrejo/Ruang Kelas IV 

Sumber Data  : Siswa Kelas IV SD Negeri Blunyahrejo yang diambil 17 

Siswa 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa kelas IV SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta yang 

diambil sebanyak 17 siswa. Angket yang diberikan merupakan angket tertutup 

mengenai persepsi tentang suasana pembelajaran dan juga motivasi belajar PAI 

yang masing-masing berjumlah 30 butir soal. 

 

Interpretasi: 

Siswa kelas IV yang berjumlah 17 siswa mengerjakan angket dengan baik 

tanpa ada yang terlewat satu pun. Kemudian data ini selanjutnya akan diolah oleh 

peneliti untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentang suasana pembelajaran 

dengan motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data: Angket 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 27 Agustus 2016 

Jam   : 10.30 WIB 

Lokasi/Tempat : SD Negeri Blunyahrejo/Ruang Keplas V 

Sumber Data  : Siswa Kelas V dan Kelas VI SD Negeri Blunyahrejo yang 

diambil 36 Siswa 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa kelas V dan kelas VI SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta yang diambil sebanyak 36 siswa. Angket yang diberikan merupakan 

angket tertutup mengenai persepsi tentang suasana pembelajaran dan juga 

motivasi belajar PAI yang masing-masing berjumlah 30 butir soal. 

 

Interpretasi: 

Siswa kelas V dan kelas VI yang berjumlah 36 siswa mengerjakan angket 

dengan baik tanpa ada yang terlewat satu pun. Kemudian data ini selanjutnya akan 

diolah oleh peneliti untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentang suasana 

pembelajaran dengan motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data: Angket 

Hari/Tanggal  : Jumat, 2 September 2016 

Jam   : 10.00 WIB 

Lokasi/Tempat : SD Negeri Blunyahrejo/Ruang Kelas III 

Sumber Data  : Siswa Kelas III SD Negeri Blunyahrejo yang berjumlah 

17 Siswa 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa kelas III SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta yang 

diambil sebanyak 17 siswa. Angket yang diberikan merupakan angket tertutup 

mengenai persepsi tentang suasana pembelajaran dan juga motivasi belajar PAI 

yang masing-masing berjumlah 30 btir soal. 

 

Interpretasi: 

Siswa kelas III yang berjumlah 17 siswa mengerjakan angket dengan baik 

tanpa ada yang terlewat satu pun. Kemudian data ini selanjutnya akan diolah oleh 

peneliti untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentang suasana pembelajaran 

dengan motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

 

 

 

 

 



127 
 

Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajaran 

Hari/Tanggal  : Rabu, 7 September 2016 

Jam   : 11.00 WIB 

Lokasi/Tempat : SD Negeri Blunyahrejo/Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Siswa Kelas V SD Negeri Blunyahrejo dan guru PAI 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa kelas V SD Negeri Blunyahrejo dan guru PAI. 

Observasi kali ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dan suasana 

pembelajaran PAI di dalam kelas. 

Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran yang ada mulai dari awal sampai 

akhir. Peneliti melakukan pengamatan dengan cara duduk di belakang kelas. 

 

Interpretasi: 

Siswa tertib dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Banyak siswa yang 

berebut untuk menjawab pertanyaan dari guru. Guru mampu mengkondisikan 

kelas dengan baik dan mampu memupuk motivasi siswanya. 
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Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 10 September 2016 

Jam   : 09.00 WIB 

Lokasi/Tempat : SD Negeri Blunyahrejo/Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data  : Rr. Riyati Susilistriastuti, S.Pd.I / Kepala Sekolah SD 

Negeri Blunyahrejo 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah kepala Sekolah SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

Wawancara kali ini peneliti ingin mengetahui bagaimana sejarah tentang sekolah, 

keadaan guru, keadaan siswa, dan keadaan sarana dan prasarana pembelajaran. 

Pertanyaan yang diajukan terkait sejarah sekolah mulai dari berdirinya 

sampai pada saat ini. Kemudian bagaimana keadaan guru dan siswanya, serta apa 

saja sarana dan prasarana yang ada di  SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

 

Interpretasi: 

Kepala sekolah menjelaskan sejarah berdiri dan berkembangnya sekolah 

mulai dari awal sampai pada saat ini. Kemudian kepala sekolah juga menjelaskan 

dengan rinci tentang keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang ada 

di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 17 September 2016 

Jam   : 11.00 WIB 

Lokasi/Tempat : SD Negeri Blunyahrejo/Ruang Guru 

Sumber Data  : Hj. Kurniyati, S.Ag. / Guru PAI SD Negeri Blunyahrejo 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru PAI di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. 

Wawancara kali ini peneliti ingin mengetahui bagaimana suasana pembelajaran di 

SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta yang dirasakan oleh guru. Selain itu, peneliti 

juga ingin mengetahui bagaimana cara guru untuk memotivasi siswa dalam 

belajar PAI. 

Pertanyaan yang diajukan terkait dengan suasana pembelajaran yang ada di 

SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta yang dirasakan oleh guru dan juga 

pertanyaan-pertanyaan terkait cara untuk memotivasi siswa dalam belajar PAI. 

 

Interpretasi: 

Guru merasakan adanya lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar. 

Guru sering memberikan apresiasi kepada siapapun yang berprestasi di kelasnya. 

Hal ini memicu para siswa untuk giat dalam belajar PAI. Dengan demikian, 

motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo juga meningkat. 
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Catatan Lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Agustus 2016 

Jam   : 07.00 WIB 

Lokasi/Tempat : SD Negeri Blunyahrejo/Ruang Kelas V 

Sumber Data  : Sebagian Siswa Kelas V 

 

Deskripsi Data:  

Informan adalah sebagian siswa kelas V SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta. Wawancara kali ini peneliti ingin mengetahui bagaimana suasana 

pembelajaran di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta yang dirasakan oleh para 

siswa. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui bagaimana motivasi siswa dalam 

belajar PAI. 

Pertanyaan yang diajukan terkait dengan suasana pembelajaran yang ada di 

SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta yang dirasakan oleh siswa dan juga 

pertanyaan-pertanyaan terkait motivasi siswa dalam belajar PAI. 

 

Interpretasi: 

Siswa merasakan adanya lingkungan sekolah yang nyaman untuk belajar. 

Siswa merasa senang bersekolah di SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta. Siswa 

juga mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar PAI. Tingginya motivasi ada 

yang muncul dari dalam diri sendiri, ada juga yang muncul karena adanya 

dorongan dari guru. 
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Lampiran IV 

Uji Validitas 

1. Hasil Uji Validitas Persepsi tentang Suasana Pembelajaran 
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2. Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar PAI 
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Lampiran V 

Uji Reliabilitas 

1. Hasil Uji Reliabilitas Persepsi tentang Suasana Pembelajaran 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,782 20 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi belajar PAI 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,874 28 
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Lampiran VI 

Perhitungan Angket 

1. Hasil Perhitungan Angket Persepsi tentang Suasana Pembelajaran 

No Nama 
 Skor Aitem 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Adelia 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 1 1 64 

2 Adit 4 3 3 4 3 3 3 4 4 1 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 64 

3 Alvin 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

4 Amin 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 72 

5 Dela 3 3 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 68 

6 Destasya 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 2 3 1 3 3 3 3 3 56 

7 Dien 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

8 Dita 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 66 

9 Farah  4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 2 4 1 1 1 58 

10 Johan 3 4 3 4 3 4 3 4 4 1 4 3 1 3 4 3 4 4 4 4 67 

11 Kaka 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 2 1 3 65 

12 Nabila 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 67 

13 Putri 3 1 3 2 4 2 3 4 3 3 2 1 4 4 4 3 4 4 3 3 60 

14 Rizky 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 61 

15 Satria 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 71 

16 Sukmawati 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 69 

17 Tata 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 66 

18 Arif 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 60 

19 Ageng 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 51 

20 Alivia 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 2 4 2 1 2 54 

21 Alvian 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 65 
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22 Andika 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 4 3 58 

23 Aulia 3 3 2 1 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 60 

24 Aziz 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 61 

25 Hanifah 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 59 

26 Hyuga 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 1 3 4 3 3 2 2 2 62 

27 Inaya 3 3 3 2 3 1 3 4 1 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 3 56 

28 Pasha 3 2 4 1 4 3 3 4 4 3 3 3 1 3 4 4 3 2 3 3 60 

29 Ragil 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 1 4 60 

30 Rahma 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 76 

31 Ranu 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 56 

32 Taufik 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 2 4 3 2 4 3 59 

33 Zahwa 3 4 3 1 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 61 

34 Zidan 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 1 2 3 4 4 3 3 3 3 63 

35 Acintya 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 68 

36 Alwi 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

37 Alya 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 1 4 3 3 3 63 

38 Ambar 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 67 

39 Ayu 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 71 

40 Dwi 3 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 63 

41 Ikhfan 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 54 

42 Maia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

43 Marsha 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 57 

44 Meutya 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

45 Nico 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 71 

46 Nurrima 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 2 65 

47 Okky 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 68 

48 Ramadhan 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 69 

49 Riska 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 72 
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50 Sesa 4 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 60 

51 Shefa 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 69 

52 Tiara 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 68 

53 Adilla 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 68 

54 Ahmad 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 63 

55 Ajeng 2 3 3 2 4 4 2 4 4 2 4 3 2 3 3 1 4 4 4 4 62 

56 Alan 3 2 1 2 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 63 

57 Amira 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 57 

58 Anabe 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 

59 Aurel 4 3 1 2 3 3 1 3 4 2 2 2 2 4 3 3 4 2 2 2 52 

60 Dimas 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 66 

61 Esti 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 72 

62 Fadya 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 66 

63 Fani 2 4 1 4 3 3 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 2 62 

64 Fifi 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 70 

65 Lina 3 3 2 2 4 3 3 3 4 2 4 2 2 2 1 2 3 2 3 2 52 

66 Shifa 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 73 

67 Syarif 4 2 1 2 4 4 3 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 65 

68 Tari 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 52 

69 Vara 2 3 1 1 4 3 1 3 4 1 3 2 1 2 1 2 2 3 3 2 44 

70 Yanuar 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
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2. Hasil Perhitungan Angket Motivasi Belajar PAI 

No Nama 
Skor Aitem 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 Adelia 4 4 3 2 1 2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 1 4 1 4 4 3 2 1 4 3 84 

2 Adit 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 90 

3 Alvin 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 1 3 1 1 3 4 1 1 3 85 

4 Amin 4 4 3 4 3 1 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 1 3 4 1 2 3 4 3 4 2 4 3 88 

5 Dela 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 92 

6 Destasya 3 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 91 

7 Dien 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 109 

8 Dita 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 94 

9 Farah 4 4 4 3 2 1 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 1 4 1 4 4 4 4 1 1 86 

10 Johan 4 3 3 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 1 3 4 4 2 4 4 3 3 92 

11 Kaka 4 4 1 4 4 3 1 1 2 1 1 4 1 4 1 3 4 2 3 1 3 4 2 3 3 3 2 3 72 

12 Nabila 4 3 3 1 1 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 3 4 1 2 2 4 3 4 2 4 3 83 

13 Putri 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 104 

14 Rizky 2 4 2 3 4 1 3 2 3 2 1 3 3 1 3 2 1 4 1 3 4 3 3 2 4 1 3 4 72 

15 Satria 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 99 

16 Sukmawati 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 1 4 99 

17 Tata 3 4 3 3 1 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 89 

18 Ageng 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 75 

19 Alivia 3 3 3 2 1 2 4 3 4 3 3 1 3 2 4 2 3 4 3 1 2 1 2 3 4 2 1 2 71 

20 Alvian 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 99 

21 Andika 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

22 Arif 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 89 

23 Aulia 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 101 

24 Aziz 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 80 

25 Hanifah 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 96 
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26 Hyuga 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 99 

27 Inaya 4 3 3 3 2 3 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 93 

28 Pasha 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 103 

29 Ragil 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 93 

30 Rahma 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 105 

31 Ranu 3 4 4 4 1 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 83 

32 Taufik 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 1 2 3 3 4 2 4 3 4 83 

33 Zahwa 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 98 

34 Zidan 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 105 

35 Acintya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 106 

36 Alwi 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 92 

37 Alya 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 101 

38 Ambar 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 101 

39 Ayu 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 

40 Dwi 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 94 

41 Ikhfan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 

42 Maia 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 102 

43 Marsha 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 105 

44 Meutya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 82 

45 Nico 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 104 

46 Nurrima 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 102 

47 Okky 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 102 

48 Ramadhan 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 95 

49 Riska 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 106 

50 Sesa 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 94 

51 Shefa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 101 

52 Tiara 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

53 Adilla 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 101 
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54 Ahmad 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 97 

55 Ajeng 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 94 

56 Alan 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 103 

57 Amira 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

58 Anabe 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 83 

59 Aurel 3 4 4 4 2 1 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 1 3 4 3 3 4 3 3 90 

60 Dimas 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 99 

61 Esti 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 96 

62 Fadya 3 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 101 

63 Fani 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 91 

64 Fifi 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 99 

65 Lina 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 82 

66 Shifa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 106 

67 Syarif 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 1 4 4 3 4 3 4 3 96 

68 Tari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

69 Vara 4 3 3 2 1 4 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 73 

70 Yanuar 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 88 
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Lampiran VII 

Uji Normalitas 

1. Motivasi belajar PAI pada siswa SD Negeri Blunyahrejo Yogyakarta 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Motivasi ,112 70 ,331 ,963 70 ,338 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
2. Persepsi siswa tentang suasana pembelajaran di SD Negeri Blunyahrejo 

Yogyakarta 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Persepsi ,059 70 ,200
*
 ,990 70 ,837 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran VIII 

Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Motivasi * 

Persepsi 

Between 

Groups 

(Combined) 3381,286 24 140,887 2,050 ,019 

Linearity 1758,689 1 1758,689 25,585 ,000 

Deviation from 

Linearity 
1622,596 23 70,548 1,026 ,456 

Within Groups 3093,300 45 68,740 
  

Total 6474,586 69 
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Lampiran IX 

Hasil Analisis Deskriptif 

1. Persepsi tentang Suasana pembelajaran 

  One-Sample Statistics 

 N Mean Minimum Maximum Std. Deviation Std. Error Mean 

Persepsi 70 63,10 44 77 6,481 ,775 

 

2. Motivasi Belajar PAI 

  One-Sample Statistics 

 N Mean Minimum Maximum Std. Deviation Std. Error Mean 

Motivasi 70 93,19 71 111 9,687 1,158 
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Lampiran X 

Hasil Analisis Frekuensi 

1. Persepsi tentang Suasana pembelajaran 

Persepsi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

44 1 1,4 1,4 1,4 

51 1 1,4 1,4 2,9 

52 3 4,3 4,3 7,1 

54 2 2,9 2,9 10,0 

56 3 4,3 4,3 14,3 

57 3 4,3 4,3 18,6 

58 2 2,9 2,9 21,4 

59 3 4,3 4,3 25,7 

60 8 11,4 11,4 37,1 

61 3 4,3 4,3 41,4 

62 4 5,7 5,7 47,1 

63 5 7,1 7,1 54,3 

64 2 2,9 2,9 57,1 

65 4 5,7 5,7 62,9 

66 4 5,7 5,7 68,6 

67 3 4,3 4,3 72,9 

68 5 7,1 7,1 80,0 

69 3 4,3 4,3 84,3 

70 1 1,4 1,4 85,7 

71 3 4,3 4,3 90,0 

72 3 4,3 4,3 94,3 

73 1 1,4 1,4 95,7 

75 1 1,4 1,4 97,1 

76 1 1,4 1,4 98,6 

77 1 1,4 1,4 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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2. Motivasi Belajar PAI 

Motivasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

71 1 1,4 1,4 1,4 

72 2 2,9 2,9 4,3 

73 1 1,4 1,4 5,7 

75 1 1,4 1,4 7,1 

80 1 1,4 1,4 8,6 

81 1 1,4 1,4 10,0 

82 3 4,3 4,3 14,3 

83 4 5,7 5,7 20,0 

84 2 2,9 2,9 22,9 

85 1 1,4 1,4 24,3 

86 1 1,4 1,4 25,7 

87 1 1,4 1,4 27,1 

88 2 2,9 2,9 30,0 

89 2 2,9 2,9 32,9 

90 3 4,3 4,3 37,1 

91 2 2,9 2,9 40,0 

92 3 4,3 4,3 44,3 

93 2 2,9 2,9 47,1 

94 4 5,7 5,7 52,9 

95 1 1,4 1,4 54,3 

96 3 4,3 4,3 58,6 

97 1 1,4 1,4 60,0 

98 1 1,4 1,4 61,4 

99 6 8,6 8,6 70,0 

101 6 8,6 8,6 78,6 

102 3 4,3 4,3 82,9 

103 2 2,9 2,9 85,7 

104 2 2,9 2,9 88,6 

105 3 4,3 4,3 92,9 

106 3 4,3 4,3 97,1 

109 1 1,4 1,4 98,6 
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111 1 1,4 1,4 100,0 

Total 70 100,0 100,0  
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Lampiran XI 

Uji Korelasi 

 

Correlations 

 Persepsi Motivasi 

Persepsi 

Pearson Correlation 1 ,521
**

 

Sig. (1-tailed)  ,000 

N 70 70 

Motivasi 

Pearson Correlation ,521
**

 1 

Sig. (1-tailed) ,000  

N 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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